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ABSTRAK

Anggarawati, Restavia Devi. 2014. Penggunaan Alih Kode dan Campur Kode
Oleh Orang Jepang Pada Jejaring Sosial Facebook. Program Studi Sastra
Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (I) Aji Setyanto  (II) Agus Budi Cahyono
Kata kunci: Sosiolinguistik, Alih Kode, Campur Kode, Facebook.

Manusia menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan manusia
lainnya. Dewasa ini, dengan adanya kemajuan teknologi masyarakat membentuk
kelompok di dunia maya melalui internet. Salah satu jejaring sosial yang sangat
popular di kalangan masyarakat dunia adalah Facebook. Pengguna Facebook
yang berasal dari berbagai daerah menyebabkan adanya variasi bahasa. Penulis
mengamati para pengguna Facebook khususnya orang Jepang seringkali beralih
dari satu bahasa ke bahasa lain (alih kode) atau menyisipkan unsur satu bahasa
pada saat berbicara menggunakan bahasa lain (campur kode). Penelitian ini akan
menjawab rumusan masalah yaitu (1) Jenis alih kode dan campur kode apakah
yang digunakan oleh orang Jepang pada jejaring sosial Facebook, dan (2) Apa
tujuan penggunaan alih kode dan campur kode oleh orang Jepang pada jejaring
sosial Facebook.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mendeskripsikan dan
menganalisis jenis dan tujuan penggunaan alih kode dan campur kode oleh orang
Jepang pada jejaring sosial Facebook.

Hasil dari penelitian ini adalah penulis menemukan 27 data temuan yang
terdiri dari 12 alih kode, 13 campur kode, dan 2 alih kode dan campur kode
sekaligus. Terdapat 0 alih kode intern, 13 alih kode ekstern, 10 alih kode
situasional dan 3 alih kode metaforis. Sedangkan untuk campur kode, penulis
menemukan 14 campur kode yang terdiri dari: 2 campur kode ke dalam (inner
code mixing) dan 12 campur kode ke luar (outer code mixing). Tujuan
penggunaan alih kode yang dominan adalah untuk mengakrabkan hubungan dan
penggunaan campur kode untuk membicarakan topik.

Penulis menyarankan untuk meneliti sosial media lain dan kajian yang lain
seperti semantik atau psikolinguistik untuk penelitian selanjutnya.
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要約

アンガラワティ•レスタヴィアデヴィ。2014。 日本人が facebookという
ソーシャルネットワーク上でコードスイッチングとコードミキシングを

使用する分析。日本語文学科。ブラウィジャヤ大学。

指導教官 ：(I) アジ スティヤント (II) アグス ブディ チャヨノ

キーワード：社会言語学、コードスイッチング、コードミキシング、

Facebook.

人間は他の人間と通信するために言語を使用します。最近で技術の進歩

のおかげで、インターネットに通して、社会人は仮想世界内の集団生活を

する。一つは、ソーシャルネットワークは、Facebookというのは世界で
一番人気があるソーシャルネットワークである。さまざまな地域からの

facebookユーザーは、言語種類をもたらす。筆者は facebookではよくコ
ードスイッチングとコードミキシングを使用する日本人が多いという事を

調査する。この研究では質問をお答えするためである。質問は（１）日本

人が facebookのソーシャルネットワーク上でどんなコードスイッチング
とコードミキシングの種類を使用しますか、（２）日本人が facebookの
ソーシャルネットワーク上でどんなコードスイッチングとコードミキシン

グを使用する目的はなんですか。

この研究は定性的な方法を使用して日本人が facebookのソーシャルネ
ットワーク上でコードスイッチングとコードミキシングの種類で、コード

スイッチングとコードミキシング使用する目的のを分析するためである。

研究した後、筆者は、２７個の調査結果を発見し、それは１２個のコー

ドスイッチングで１３個のコードミキシングで２個のコードスイッチング

とコードミキシング同様である。コードスイッチングのは０個の内部、１

３個の外部で、１０個の状況コードスイッチング、３個のメタフォリスコ

ードスイッチングを発見される。さては、コードミキシングのは１４個の

コードミキシングを発見されるし、それは２個の内部と１２個の外部コー

ドミキシングを発見される。よく発見されたコードスイッチングとコード

ミキシング使用する目的のは人間関係を守る事と話題について話す事のた

めである。

筆者は次の研究するために他のソーシャルネットワークとか、意味論と

か心理言語学などを研究することと助言する。
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan manusia

lainnya. Kridalaksana (2008:25) menjelaskan pengertian bahasa adalah “sistem

lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk

bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri”.

Bahasa merupakan unsur penting bagi tiap individu yang hidup di atas bumi.

Tanpa adanya bahasa tidaklah terdapat suatu komunikasi di antara individu atau

bangsa-bangsa di dunia ini. Komunikasi antar individu dalam satu daerah dengan

daerah yang lain tentu bisa menggunakan berbagai macam media, baik media

nyata (virtual) maupun media yang tidak nyata (invirtual). Dewasa ini, dengan

adanya kemajuan teknologi, masyarakat dunia tidak hanya berkomunikasi dan

membentuk kelompok di media nyata namun juga di media yang tidak nyata, yang

biasa disebut dengan dunia maya.

Dunia maya ini erat kaitannya dengan jejaring sosial yang merupakan

struktur sosial yang terdiri dari elemen-elemen individual atau organisasi yang

menunjukkan dimana seseorang berhubungan dengan orang lain karena kesamaan

sosialitas. Adanya kemajuan teknologi juga mempengaruhi kecenderungan

seseorang masuk ke dalam jejaring sosial melalui media internet. Berbagai macam

cara untuk membentuk kelompok sosial sehingga manusia membuat berbagai
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jejaring sosial yang hanya bisa diakses melalui internet, seperti yang sedang

berkembang dan digemari masyarakat dunia saat ini adalah facebook.

Pengguna facebook dapat menulis sesuatu di akunnya yang disebut dengan

“status”, berbincang secara tertulis dengan sesama pengguna facebook dengan

memanfaatkan aplikasi facebook chat, membuat album dan mengunggah foto

maupun video serta membentuk akun grup. Jejaring sosial ini dianggap praktis

untuk menghubungkan satu orang dengan orang lain bahkan dengan posisi yang

berjauhan. Meskipun facebook berasal dari benua Amerika, namun berdasarkan

data yang ada, sudah ada lebih dari 10 juta pengguna facebook aktif di Jepang,

sama seperti produk Amerika Serikat, iPhone, facebook akhirnya menemukan

popularitas di Jepang. (Rosalia,2012: para 1)

Sesaat setelah masuknya facebook ke negara Jepang, masyarakat Jepang

terutama dari kalangan muda mulai menggemari aktifitas yang ada dalam jejaring

sosial tersebut. Mereka mulai kehidupan sosial mereka yang ada di dunia maya,

menulis, mengunggah foto, dan berinteraksi dengan pengguna lain. Penulis

mengamati aktifitas dan tanggapan masyarakat Jepang atas jejaring sosial ini

sebagai bagian dari sosiologi, karena menurut Fathur Rokhman (2013:1) sosiologi

adalah kajian yang objektif dan ilmiah mengenai manusia di dalam masyarakat,

mengenai lembaga-lembaga, dan proses sosial yang ada di dalam masyarakat.

Kegiatan dalam jejaring sosial facebook memang lebih kepada kegiatan menulis,

membaca, dan berbagi informasi antar pengguna. Sehingga dalam kegiatan ini

juga berkaitan dengan terbentuknya variasi atau ragam bahasa yang akan timbul
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dengan adanya interaksi antar pengguna akun facebook karena pengguna berasal

dari berbagai kalangan dan daerah.

Variasi bahasa merupakan bahasan pokok dalam studi sosiolinguistik,

sehingga Kridalaksana (1974, dikutip dari Chaer dan Agustina 2010:61)

mendefinisikan sosiolinguistik sebagai cabang linguistik yang berusaha

menjelaskan ciri-ciri variasi bahasa dan menetapkan korelasi ciri-ciri variasi

bahasa tersebut dengan ciri-ciri sosial kemasyarakatan. Sedangkan menurut Chaer

dan Agustina (2010:62) variasi bahasa itu dilihat sebagai akibat adanya

keragaman sosial penutur bahasa itu dan keragaman fungsi bahasa. Variasi bahasa

bisa berupa tuturan maupun tulisan. Penulis mengamati timbulnya variasi bahasa

yang sangat jelas terdapat pada jejaring sosial facebook, hal ini yang

melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian ini.

Variasi bahasa yang penulis maksud berkaitan dengan bentuk tulisan karena

facebook lebih cenderung menggunakan ragam tulis untuk setiap aktifitas

penggunanya. Penulis menemukan suatu kasus bahwa pengguna facebook yaitu

masyarakat Jepang seringkali berinteraksi menggunakan bahasa Jepang yang

dikombinasikan dengan bahasa lain, yaitu bahasa Inggris dan Indonesia. Adanya

variasi bahasa dan interaksi sosial mengakibatkan terjadinya gejala peralihan

pemakaian bahasa yang terjadi bukan hanya antar bahasa namun juga terjadi

antara ragam dan gaya yang terdapat dalam satu bahasa yang disebut alih kode

(Hymes, 1875:103 dalam Chaer dan Agustina 2010:74). Sedangkan penggunaan

dua bahasa atau lebih yang dicampur dalam satu kalimat yang disebut campur

kode. Pengertian kode di sini adalah suatu varian tertentu dalam suatu bahasa
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(Kridalaksana, 2008:102). Ada faktor-faktor penyebab penggunaan alih kode dan

campur kode, seperti: penutur, lawan tutur, hadirnya orang ketiga, perubahan

situasi, dan topik yang dibicarakan (Chaer dan Agustina 2010:80). Salah satu

contoh penggunaan alih kode oleh orang Jepang yang penulis temukan pada

jejaring sosial facebook seperti berikut ini:

Oona Smith : “Happy new year Yuki”
: “Happy new year Yuki”
: “Selamat tahun baru Yuki”

Hiroshi Endo : “そしてカメラもすごい.”
: “Soshite kamera mo sugoi.”
: “Dan kamera nya bagus.”

Yuki Kurokawa: “Oona, happy new year too Onna!! Have a nice 2014.
Endoひろ、夜景はやっぱ一眼だな.”

: “Oona, happy new year too Onna!! Have a nice 2014.
Endo hiro, yakei wa yappa ichigan da na .”

: “Oona, selamat tahun baru juga Onna!! Semoga tahun
2014 ini menyenangkan. Endo Hiro, ternyata kalau
modus malam memakai (lensa) tunggal.”

(Fb,C,AK,01/01/14)

Pada contoh di atas, terdapat peristiwa alih kode pada kalimat yang

digarisbawahi. Pada saat Yuki membalas komentar dari Oona yang merupakan

orang asing, Yuki menggunakan bahasa Inggris sedangkan pada saat membalas

komentar dari Hiroshi yang merupakan orang Jepang, dia beralih menggunakan

bahasa Jepang. Pada bab 4 penulis akan menganalisa data-data yang telah

dikumpulkan. Penulis ingin meneliti apa saja jenis alih kode dan campur kode

yang digunakan oleh orang Jepang pada jejaring sosial facebook serta apa saja

penyebabnya. Objek yang diteliti adalah percakapan orang Jepang yang terdapat
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pada facebook. Sedangkan orang Jepang yang menjadi objek kajian adalah orang-

orang yang telah menjadi teman sesama pengguna facebook yang telah kenal

dengan penulis.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis merumuskan masalah yang akan penulis bahas

adalah sebagai berikut:

1. Jenis alih kode dan campur kode apakah yang digunakan oleh orang

Jepang pada jejaring sosial facebook?

2. Apa tujuan penggunaan alih kode dan campur kode orang Jepang pada

jejaring sosial facebook?

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengungkap jenis-jenis alih kode dan campur kode apa yang sering

digunakan oleh orang Jepang dalam hal berkomunikasi dengan sesama

teman di jejaring sosial facebook.

2. Mengetahui tujuan dari penggunaan alih kode dan campur kode oleh orang

Jepang dalam hal berkomunikasi dengan sesama teman di jejaring sosial

facebook.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini tentu akan bermanfaat bagi penulis maupun orang lain yang

membaca tulisan ini. Manfaat yang akan diperoleh antara lain sebagai berikut:

1. Untuk memperkaya pengetahuan tentang alih kode dan campur kode

khususnya bagi pembelajar ilmu linguistik.

2. Menambah referensi hasil penelitian linguistik di Fakultas Ilmu Budaya,

Universitas Brawijaya.

1.5 Definisi Istilah Kunci

Dalam penelitian ini terdapat berbagai macam istilah yang sering muncul.

Untuk menghindari kesalahan pemahaman, penulis mengartikannya seperti di

bawah ini:

a. Sosiolinguistik: bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam

kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat. (Chaer dan

Agustina 2010:2)

b. Alih Kode: peralihan dari kode yang satu ke kode yang lain karena

perubahan situasi. (Rokhman, 2013:38)

c. Campur Kode: pemakaian dua bahasa atau lebih dengan saling

memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke bahasa yang lain dimana

unsur tersebut menyisip dalam satu klausa yang sama. (Rokhman,

2013:39)

d. Facebook : salah satu jejaring sosial dunia maya yang berfungsi sebagai

media komunikasi antar masyarakat.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1  Kerangka Teori

2.1.1 Facebook

Facebook adalah sebuah website jejaring sosial dimana para pengguna dapat

bergabung dalam komunitas seperti kota, kerja, sekolah, dan daerah untuk

melakukan koneksi dan berinteraksi dengan orang lain. Pengguna dapat

memasukkan daftar teman-teman, mengirim pesan, dan memperbarui profil

pribadi agar orang lain dapat mengetahui si pengguna.

Facebook dibuat oleh Mark Zuckerberg, seorang lulusan Harvard, dan

diluncurkan pertama kali pada tanggal 4 Februari 2004. Pada awalnya facebook

hanya dikhususkan untuk mahasiswa Harvard namun dalam kurun waktu dua

tahun, orang yang memiliki alamat email apa saja dapat mendaftar menjadi

pengguna facebook. Facebook memiliki beberapa fitur layanan yang bisa

dimanfaatkan oleh pengguna dan bersifat informatif, antara lain: pembaharuan

status (update status), dinding (wall), album foto, grup, jaringan, pesan (inbox),

pemberitahuan acara (event). Facebook juga bisa diakses melalui komputer

ataupun telepon seluler. (dikutip dari Fanani, 2009:9-10)

2.1.2 Sosiolinguistik

Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin antara sosiologi dan linguistik,

dua bidang ilmu yang mempunyai kaitan sangat erat. Sosiologi berusaha
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mengetahui bagaimana masyarakat itu terjadi, berlangsung, dan tetap ada.

Sedangkan linguistik adalah bidang ilmu yang mengambil bahasa sebagai objek

kajiannya. Dengan demikian, sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin

yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di

dalam masyarakat (Chaer dan Agustina, 2010:2).

Berbagai bahasan tentang sosiolinguistik juga dikemukakan oleh beberapa

pakar linguistik (dalam Chaer dan Agustina, 2010:3-4) antara lain:

1. Fishman (1972:4) mendefinisikan sosiolinguistik sebagai kajian tentang

ciri khas variasi bahasa, fungsi-fungsi variasi bahasa, dan pemakai bahasa

karena ketiga unsur ini selalu berinteraksi, berubah, dan saling mengubah

satu sama lain dalam satu masyarakat tutur.

2. Booij, Kersten, dan Verkuyl (1975:139) mendefinisikan sosiolinguistik

sebagai subdisiplin ilmu bahasa yang mempelajari faktor-faktor sosial

yang berperan dalam penggunaan bahasa dan pergaulan sosial.

3. Appel, Ubert, dan Meijer (1976:10) mendefinisikan sosiolinguistik

sebagai kajian mengenai bahasa dan pemakaiannya dalam konteks sosial

dan kebudayaan.

Selain itu Bram dan Dickey (1986:146 dalam Rokhman, 2013:2)

menyimpulkan bahwa sosiolinguistik mengkhususkan kajiannya pada bagaimana

bahasa berfungsi di tengah masyarakat. Mereka juga menyatakan bahwa

sosiolinguistik berupaya menjelaskan kemampuan manusia menggunakan aturan-

aturan berbahasa secara tepat dalam situasi-situasi yang bervariasi.
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2.1.3 Alih Kode

Soewito (1991:80 dalam Rokman, 2013:37) menjelaskan bahwa yang

disebut dengan alih kode adalah peristiwa peralihan dari kode yang satu ke kode

yang lain. Alih kode merupakan salah satu aspek tentang saling ketergantungan

bahasa di dalam masyarakat multilingual. Artinya, di dalam masyarakat

multilingual hampir tidak mungkin seorang penutur menggunakan satu bahasa

secara mutlak murni tanpa sedikitpun memanfaatkan bahasa atau unsur bahasa

yang lain.

Pengguna jejaring sosial facebook yang berasal dari berbagai daerah

tentunya memicu penggunaan alih kode dalam percakapan antar pengguna

facebook yang merupakan masyarakat multilingual. Penulis menemukan contoh

penggunaan alih kode dalam percakapannya dengan orang Jepang seperti berikut:

Fumie : “デヴィ、元気？質問なんだけど, ada Bank Mandiri atau
Bank Negara Indonesia di Jogja?”

: “Devi, genki? Shitsumon nandakedo, ada Bank Mandiri atau Bank
Negara Indonesia di Jogja?”

: “Devi, apa kabar? Aku mau tanya, ada Bank Mandiri atau Bank
Negara Indonesia di Jogja?”

Devi   : “元気ですよ。Bank Mandiriと Bank Negara Indonesiaならジョ
グジャにはありますよ。たくさんある.”
: “Genki desu yo. Bank Mandiri to Bank Negara Indonesia nara
Jogja ni wa arimasu yo. Takusan aru.”

: “Kabar baik. Kalau Bank Mandiri dan Bank Negara Indonesia di
Jogja ada. Ada banyak.”

(Fb,M,AK,09/04/14)

Pada percakapan di atas terdapat penggunaan alih kode oleh orang Jepang

yang bernama Fumie, awalnya dia menggunakan sapaan dalam bahasa Jepang dan

beralih menggunakan bahasa Indonesia pada saat mengajukan pertanyaan kepada



10

orang Indonesia. Sesuai dengan pernyataan dari Appel (1976:79 dalam Chaer dan

Agustina, 2010:107) yaitu alih kode adalah gejala peralihan pemakaian bahasa

karena berubahnya situasi. Pada contoh percakapan di atas terjadi perubahan

situasi. Fumie awalnya sekedar menyapa Devi menggunakan bahasa Jepang

karena mengetahui bahwa Devi merupakan mahasiswa jurusan Sastra Jepang,

kemudian situasi berubah menjadi serius ketika Fumie ingin bertanya tentang ada

atau tidaknya bank di Jogja, Fumie menggunakan bahasa Indonesia karena ingin

mendapatkan jawaban yang jelas tentang keberadaan bank tersebut di Jogja.

Apabila dia menggunakan bahasa Jepang dikhawatirkan terjadi kesalahan

penerimaan pesan.

Soewito (1996:81) membedakan adanya dua macam alih kode, yaitu:

1. Alih kode intern, yaitu alih kode yang berlangsung antar bahasa sendiri.

2. Alih kode ekstern, yaitu alih kode yang terjadi antara bahasa sendiri

dengan bahasa asing.

Sedangkan menurut Hymes (1964, dikutip dari Jendra 2010:76-77) alih kode

dibedakan menjadi dua macam juga, yaitu:

1. Alih kode situasional, yaitu alih kode yang terjadi karena berubahnya

situasi yang menyebabkan penutur melakukan peralihan dari satu kode ke

kode lain. Penyebab perubahan situasi itu disebabkan oleh latar

pembicaraan, penutur, dan norma interaksi. Tidak ada perubahan topik

pada alih kode situasional.

2. Alih kode metaforis, yaitu alih kode yang terjadi karena adanya perubahan

apersepsi, tujuan dan topik pembicaraan.
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Penggunaan alih kode pada percakapan di facebook dengan lawan tuturnya

tentunya dilakukan dengan sadar dan sengaja oleh orang Jepang. Pada saat

melakukan percakapan, orang Jepang yang sebelumnya menggunakan bahasa

Jepang tiba-tiba beralih menggunakan bahasa asing yang dikuasainya. Menurut

Anwar (1990:44), seorang penutur melakukan perpindahan kode dengan tujuan

ingin memperlihatkan kuasa dan wibawanya tanpa perlu mengemukakan atau

mengumumkan hal tersebut. Tujuan lain dari penggunaan alih kode misalnya:

1. Untuk mengakrabkan hubungan antara penutur dengan lawan tuturnya.

Sebuah informasi atau pesan yang disampaikan akan mudah diterima dan

dipahami apabila terdapat kedekatan emosional antara individu-individu yang

terlibat dalam peristiwa tutur. Tujuan penggunaan alih kode karena penutur ingin

membuat suasana menjadi lebih akrab dan percakapan yang terjadi lebih

komunikatif.

2. Untuk menghormati lawan tutur.

Dalam peristiwa tutur antara seseorang yang lebih tua dengan yang lebih muda,

antara seseorang yang memiliki status sosial yang lebih tinggi dengan yang status

sosialnya lebih rendah, antara atasan dengan bawahan, atau dengan orang yang

memiliki latar kebahasaan yang berbeda, peralihan kode juga dapat terjadi untuk

menghormati lawan tuturnya.

3. Untuk meyakinkan lawan tutur

Pada saat melakukan percakapan dan membahas suatu topik pembicaraan

seringkali orang menggunakan alih kode dengan tujuan meyakinkan lawan



12

tuturnya. Misalnya pada saat orang Jepang ditanya, “Bener nggak sih?” dalam

bahasa Indonesia dan dia menjawab, “Hontou dayo” (Benar lho).

4. Untuk membangkitkan rasa humor.

Dalam kegiatan berbahasa biasanya alih kode yang dilakukan dengan alih varian,

alih ragam atau alih gaya bicara dengan tujuan membangkitkan rasa humor agar

percakapan yang sedang berlangsung tidak terkesan kaku. Pada jejaring sosial

facebook, orang Jepang terkadang melakukan alih kode dengan tujuan agar

percakapan dengan lawan tuturnya tidak monoton dan terkesan kaku.

5. Untuk kesenangan saja (sekedar bergaya atau bergengsi).

Peralihan kode dapat terjadi walaupun faktor situasi, lawan tutur, percakapan, dan

faktor sosio-situasional tidak mengharapkan terjadi alih kode. Gejala alih kode

seperti ini banyak ditemukan pada gaya bicara para remaja pada umumnya.

Peralihan kode ini hanya untuk kesenangan saja, untuk sekedar bergaya atau

bergengsi. Hal ini disebabkan, akhir-akhir ini banyak orang yang menjadi

bilingual ataupun multilingual dan mereka ingin mengasah kemampuan dalam

berbahasa melalui percakapannya pada media sosial.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan pendapat dari

Soewito yang membedakan alih kode menjadi dua yaitu alih kode intern dan

ekstern, serta menggunakan pendapat dari Hymes yang juga membedakan alih

kode menjadi dua yaitu alih kode situasional dan metaforis. Penulis juga akan

memaparkan tujuan orang Jepang menggunakan alih kode dalam percakapan pada

media pesan jejaring sosial facebook dengan berdasarkan teori dari Anwar.
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2.1.4 Campur Kode

Pembicaraan mengenai alih kode biasanya diikuti dengan pembicaraan

mengenai campur kode. Kedua peristiwa yang lazim terjadi dalam masyarakat

yang multilingual ini mempunyai kesamaan yang besar, sehingga seringkali sukar

dibedakan.

Thelander (1976 dikutip dari Chaer dan Agustina 2010:115) mencoba

menjelaskan perbedaan alih kode dan campur kode seperti berikut:

Bila di dalam suatu peristiwa tutur terjadi peralihan dari satu
klausa suatu bahasa ke klausa bahasa lain, maka peristiwa yang
terjadi adalah alih kode. Tetapi bila di dalam suatu peristiwa tutur,
klausa-klausa maupun frase-frase yang digunakan terdiri dari
klausa dan frase campuran dan masing-masing klausa atau frase itu
tidak lagi mendukung fungsi-fungsi sendiri, maka peristiwa
tersebut adalah campur kode.

John Gumperz (1977 dikutip dari Jendra 2010:79) mengatakan:

In code mixing, pieces of one language are used while speaker is
basically using another language. Artinya, pada campur kode,
serpihan dari satu bahasa digunakan pada saat penutur berbicara
menggunakan bahasa lain.

Jejaring sosial facebook yang penggunanya tersebar di seluruh dunia pasti

memicu timbulnya penggunaan alih kode dan campur kode. Orang Jepang yang

multilingual juga seringkali menggunakan campur kode pada saat percakapan

dengan orang asing bahkan dengan sesama orang Jepang. Penulis menemukan

fakta-fakta yang terjadi pada saat orang Jepang menggunakan campur kode pada

status facebook seperti berikut ini:

Tomitaka Shimizu:

“The Last Kendou. H先生、長い間ありがとうございました。”
“The Last Kendou. H sensei. Nagai aida arigatougozaimashita.”
“Kendou yang terakhir. Pak H, terimakasih atas waktunya selama ini.”
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(Fb,S,CK,07/04/14)

Tomitaka adalah orang Jepang yang sedang berlatih Kendou, sejenis

olahraga Jepang. Pada latihan terakhir dia menulis status di facebook seperti di

atas. Pada status tersebut terjadi penyisipan kata “the last” dalam bahasa Inggris

yang berarti “yang terakhir”. Kalimat yang menggunakan bahasa Jepang

kemudian terjadi penyisipan kata dalam bahasa lain yaitu bahasa Inggris,

peristiwa ini adalah salah satu contoh campur kode.

Campur kode tidak hanya terjadi karena adanya unsur-unsur bahasa asing

saja namun juga antara bahasa nasional dengan bahasa daerah. Ada dua jenis

campur kode menurut Soewito (1996:89) yaitu:

1. Campur kode ke dalam (innercode mixing).

Terjadi pada saat penutur menyisipkan unsur-unsur bahasa daerahnya ke

dalam bahasa nasional, unsur-unsur dialeknya ke dalam bahasa daerahnya

atau unsur-unsur ragam dan gayanya ke dalam dialeknya.

2. Campur kode ke luar (outercode mixing).

Terjadi pada saat penutur memasukkan unsur-unsur bahasa asing ke dalam

bahasa nasional.

Berdasarkan adanya dua jenis campur kode menurut Soewito di atas, artinya

penutur yang mempunyai latar belakang sosial tertentu cenderung memilih bentuk

campur kode tertentu untuk mendukung fungsi-fungsi tertentu. Pemilihan bentuk

campur kode demikian dimaksudkan untuk menunjukkan status sosial dan

identitas pribadinya di dalam masyarakat.
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Penggunaan campur kode tidak hanya sebatas bertujuan untuk menunjukkan

status sosial saja namun juga ada banyak tujuan penggunaan campur kode

khususnya oleh orang Jepang pada jejaring sosial facebook ini. Penulis setuju

dengan Apriana (2006:38-39) yang menjelaskan  tujuan penggunaan campur kode

seperti berikut ini:

1. Membicarakan mengenai topik.

Unsur-unsur bahasa asing disampaikan oleh penutur untuk mendukung topik yang

dibicarakan. Unsur-unsur bahasa asing yang digunakan dapat diletakkan di awal

kalimat sebagai topik utama. Penggunaan unsur-unsur bahasa asing tersebut

membantu penutur menyampaikan maksud dengan jelas sesuai topik yang

dibicarakan.

2. Meniru pembicaraan orang lain.

Unsur-unsur bahasa asing disisipkan oleh penutur untuk meniru pembicaraan

orang lain. Unsur-unsur ini biasanya sudah sering digunakan oleh masyarakat

khususnya kaum terpelajar. Pemakaian unsur-unsur ini dianggap sebagai suatu

nilai lebih.

3. Mempertegas sesuatu.

Penggunaan bahasa asing dapat memberikan kesan tegas dalam mengekspresikan

sesuatu atau mengungkapkan emosi secara lebih tegas daripada menggunakan

bahasa asli penutur.

4. Pengisi dan penyambung kalimat.

Penyisipan unsur-unsur bahasa asing hanya sebagai pengisi dan penyambung

kalimat.
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5. Perulangan untuk mengklarifikasi.

Penutur menggunakan unsur-unsur bahasa asing untung mengklarifikasi.

Konteksnya, penutur sudah mengucapkan suatu kata dalam bahasa asli penutur,

dikarenakan lawan bicara adalah orang asing maka penutur kembali mengucapkan

kata tersebut dalam bahasa asing yang bisa dipahami lawan bicara.

6. Menunjukkan identitas suatu kelompok.

Penyisipan unsur-unsur bahasa asing sering terjadi di masyarakat. Salah satu

tujuan penggunaannya adalah untuk menunjukkan identitas suatu kelompok.

Misalnya pada saat orang Jepang yang berasal dari daerah Kanto berbincang

dengan orang Jepang yang berasal dari daerah Kansai, masing-masing akan

menyisipkan dialek yang berasal dari Kanto dan Kansai untuk menunjukkan

identitasnya. Percakapan juga terus berlangsung.

7. Memperhalus dan mempertegas bentuk permintaan atau perintah.

Penyisipan unsur-unsur bahasa asing juga digunakan untuk memperhalus ataupun

mempertegas suatu permintaan atau perintah sehingga lawan tutur bisa

menangkap maksud si penutur.

8. Kebutuhan leksikal.

Penyisipan unsur-unsur bahasa asing dilakukan penutur karena terkadang penutur

sulit menemukan padanan arti yang pas untuk diucapkan ke dalam bahasa asli

penutur.
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9. Keefisiensian suatu pembicaraan.

`Dalam suatu percakapan penutur terkadang lebih memilih menggunakan unsur-

unsur bahasa asing untuk mempersingkat waktu dan mengutamakan efisiensi

tanpa mengurangi maksud dan isi pembicaraan.

Pada bab pembahasan, penulis akan menggunakan pendapat dari Soewito

untuk menganalisa data dan membedakan jenis campur kode, serta pendapat dari

Apriana untuk mengungkap tujuan penggunaan campur kode orang Jepang pada

jejaring sosial facebook.

2.1.5 Konteks

Definisi konteks menurut Mey (1993:38 dikutip dari Nadar 2013:3) adalah

“the surrounding, in the wides sense, the enable the participants in the

communication process to interact, and the make linguistic expressions of their

interaction intelligible“ yang artinya situasi lingkungan dalam arti luas yang

memungkinankan peserta petutur untuk dapat berinteraksi dan yang membuat

ujaran mereka dapat dipahami. Rustono (1999:20) menjelaskan konteks sebagai

sesuatu yang menjadi sarana penjelas suatu maksud. Sarana itu meliputi dua

macam, yang pertama berupa bagian ekspresi yang dapat mendukung kejelasan

maksud dan yang kedua berupa situasi yang berhubungan dengan suatu kejadian.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ada dua, yaitu

penelitian dari mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang bernama Linda

Marlia Lontio, dengan judul penelitiannya “Alih Kode Dalam Percakapan Penutur

Jepang di Twitter”. Berbeda dengan penelitian ini, pada penelitiannya Lontio

menjelaskan tentang wujud alih kode yang dilakukan penutur Jepang. Lontio

menggunakan jejaring sosial twitter sebagai objek penelitiannya. Selain wujud

alih kode, penulis juga mengungkapkan fungsi komunikasi pada tuturan alih kode

oleh penutur Jepang. Peneliti memberi saran untuk penelitian selanjutnya agar

mengkaji tentang alih kode pada jejaring sosial yang lain dan dengan fokus kajian

yang berbeda.

Penelitian yang menjadi acuan kedua yaitu penelitian dari mahasiswa

Universitas Brawijaya yang bernama Faridah Suciyatmi dengan penelitiannya

yang berjudul “Alih Kode dan Campur Kode Dalam Komik Detektif Conan

Volume 34”. Pada penelitiannya, peneliti mengkaji tentang jenis alih kode dan

campur kode. Objek penelitiannya yaitu komik Detektif Conan dan berfokus pada

volume 34 saja. Peneliti memberikan saran untuk penelitian tentang alih kode dan

campur kode selanjutnya menggunakan objek penelitian yang lain.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini peneliti tidak

membahas tentang wujud alih kode atau campur kode, namun peneliti membahas

tentang jenis alih kode dan campur kode yang digunakan oleh orang Jepang.

Objek penelitian juga berbeda, pada penelitian ini objek penelitiannya adalah

jejaring sosial facebook yang tentu berbeda dengan twitter dan komik yang telah
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dibahas pada penelitian terdahulu. Pembaharuan di twitter lebih sering terjadi

sehingga kicauan-kicauan pada twitter akan hilang apabila dalam jangka waktu

lama, selain itu tampilan pada facebook lebih tertata rapi daripada twitter karena

terpisah antara status, dinding, dan album foto. Sedangkan komik jelas berbeda

dengan facebook karena komik adalah cerita yang dilengkapi dengan gambar dan

berbentuk buku. Selain itu, peneliti juga membahas tujuan penggunaan alih kode

dan campur kode oleh orang Jepang dimana hal ini belum dibahas pada penelitian

terdahulu.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metodologi merupakan cara memahami suatu fenomena. Pemahaman

seorang peneliti tidak cukup dengan pengetahuan teori bila tidak diaplikasikan

dalam aktivitas meneliti. Pada aspek ini, peneliti dituntut untuk menerapkan

pengetahuan teoritis ke dalam sebuah penelitian secara konkret dengan

menggunakan metode penelitian.

Kata “penelitian” itu sendiri menurut Ratna (2010:18 dikutip dari

Muhammad 2011:27) berasal dari kata dasar “teliti” yang didefinisikan sebagai

kegiatan pengumpulan dan pengolahan data dan disajikan secara sistematis dan

objektif.  Berdasarkan konsep ini, penelitian mempunyai tiga kegiatan yang

dilakukan berurutan, yaitu (1) mengumpulkan data; (2) mengolah data; (3)

menyajikan data secara sistematis dan objektif.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Menurut

Moleong (2010:4 dikutip dari Muhammad 2011:30) metode kualitatif adalah

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan Berg

(2007:3 dikutip dari Muhammad 2011:30) memberi penjelasan bahwa penelitian

kualitatif itu ditekankan pada deskripsi objek yang diteliti.

Ciri-ciri penelitian kualitatif menurut Moleong (2010:8-13 dikutip dari

Muhammad 2011:32-37) yaitu latar pelaksanaan penelitian bersifat alamiah,
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instrumen penelitian berupa manusia atau peneliti, terdapat tiga metode berupa

pengamatan wawancara dan telaah dokumen, mempunyai dua metode analisis

data deduktif dan induktif, teori lahir dari data, mempunyai sifat deskriptif,

mengutamakan proses, batas penelitian ditentukan oleh fokus penelitian, data

penelitian bersifat sementara, dan hasil penelitian berupa pengertian dan

interpretasi.

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif karena data-data tentang

penggunaan alih kode dan campur kode orang Jepang pada jejaring sosial

facebook ini dideskripsikan menggunakan kata-kata, bukan berupa angka.

Deskripsi tersebut mengenai jenis-jenis alih kode dan campur kode apa yang

digunakan, serta tujuan penggunaannya, semua akan dijabarkan pada bab

pembahasan.

3.2 Sumber Data

Arti kata “data” menurut KBBI (2008:29) adalah keterangan atau bahan

nyata yang dapat dijadikan dasar kajian analisis atau kesimpulan. Sedangkan,

Arikunto (2010:172 dikutip dari skripsi Lontio 2012:49) menjelaskan bahwa

sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data diperoleh.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jejaring sosial

facebook yang di dalamnya terdapat penggunaan alih kode dan campur kode

orang Jepang dalam percakapannya. Peneliti memilih facebook sebagai sumber

data penelitian karena facebook merupakan salah satu media komunikasi yang

saat ini banyak digunakan oleh masyarakat dunia, termasuk Jepang.
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Pengguna facebook yang mencakup seluruh lapisan masyarakat dunia tentu

memicu penggunaan bahasa asing dalam berkomunikasi. Peneliti menilai bahwa

orang Jepang sering menggunakan alih kode dan campur kode dalam

berkomunikasi, baik dengan sesama orang Jepang maupun orang asing. Maka dari

itulah penelitian ini difokuskan pada penggunaan alih kode dan campur kode yang

dilakukan oleh orang Jepang pada jejaring sosial facebook, jenis alih kode dan

campur kode apa yang digunakan, serta tujuan penggunaannya. Facebook yang

memuat peristiwa alih kode dan campur kode tersebut sangat relevan untuk

digunakan sebagai data penelitian.

3.3 Pengumpulan Data

Data dikumpulkan sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian yang

berdasarkan teori yang ada. Melalui aktivitas ini, data dapat dikumpulkan, ditata,

dan dikelompokkan sehingga dapat dianalisis. Data pada penelitian ini berupa

peristiwa penggunaan alih kode dan campur kode orang Jepang pada jejaring

sosial facebook. Dalam upaya pengumpulan data, teknik pengumpulan data

menjadi hal yang patut diperhatikan karena dalam upaya pemerolehan data

diperlukan sebuah teknik atau cara. Banyak teknik pengumpulan data seperti

wawancara, kuisioner, dokumentasi, dan studi pustaka.

Berdasarkan berbagai macam teknik yang dapat diterapkan untuk

pengumpulan data, teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengumpulkan data.
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Hal pertama yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan data-data yang

relevan dengan tema penelitian, yaitu penggunaan alih kode dan campur kode

orang Jepang pada jejaring sosial facebook. Peneliti menggunakan teknik

dokumentasi. Menurut KBBI (2008:35) dokumentasi adalah pengumpulan

informasi atau pengumpulan bukti dan keterangan seperti gambar, kutipan,

guntingan koran, dan lain-lain. Peneliti mengumpulkan data dengan cara

membuka akun pribadi facebook, meneliti akun facebook orang Jepang yang telah

menjadi teman (friend) di facebook, kemudian apabila menemukan penggunaan

alih kode dan campur kode oleh orang Jepang peneliti memotret bagian tersebut.

Dalam pengumpulan data, peneliti membatasi data yang diteliti adalah data pada

rentang waktu empat bulan yaitu dari bulan Januari sampai dengan bulan April

2014. Hal ini dikarenakan pada jejaring sosial facebook, setiap hari bahkan setiap

detik selalu terjadi pembaharuan. Setiap waktu pengguna facebook selalu

menampilkan hal yang terbaru seperti status, foto, kegiatan dan lain-lain. Oleh

karena itu, peneliti membatasi data yang diambil hanya pada rentang waktu empat

bulan dan peneliti merasa bahwa data yang diambil sudah cukup untuk kegiatan

penelitian.

2. Memilah data.

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan kegiatan memilah data. Data

dikelompokkan berdasarkan kategori peristiwa alih kode atau campur kode. Hal

ini dilakukan untuk menghindari kerancuan dalam menganalisis data.

3. Memberi kode pada data.



24

Data yang telah terkumpul kemudian diberi kode. Menurut Chadwick

(1991:389) pembuatan kode adalah metode yang digunakan untuk mengubah hasil

pengumpulan data menjadi bentuk baku.

Peneliti memberi kode seperti berikut:

Fb : facebook,

S : status,

C : comment atau komentar,

M : message atau pesan,

AK : alih kode,

CK : campur kode,

Setelah itu, kode diikuti dengan tanggal penulisan pada saat orang Jepang tersebut

menggunakan alih kode dan campur kode pada jejaring sosial facebook. Contoh

pemberian kode seperti berikut:

Ayoung Jin: “Fuuuumie, gimana kabarmu? Kelihatannya bagus dong.”

Fumie Hara: “Aku baik-baik ajaa!! Kamu gimana di Korea? Kangen Jogja
dan kami?またあそぼう^^”

: “Aku baik-baik ajaa!! Kamu gimana di Korea? Kangen Jogja
dan kami? Mata asobou ^^”

: “Aku baik-baik ajaa!! Kamu gimana di Korea? Kangen Jogja
dan kami? Ayo main lagi ^^”

(Fb,C,CK,24/01/14)

Maksud dari kode di atas adalah Fumie Hara menuliskan komentar di status

facebook dengan melakukan kegiatan campur kode pada tanggal 24 Januari 2014.

Proses pemberian kode akan mempermudah proses pencarian data.
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3.4 Analisis Data

Metode terakhir yang dilakukan dalam suatu penelitian adalah analisis data

atau analisis isi data. Data yang telah terkumpul dan diberi kode tersebut

kemudian dianalisis. Pengertian analisis isi atau content analysis menurut Holsti

(1969:14 dikutip dari Chadwick 1991:270) adalah suatu teknik untuk mengambil

kesimpulan dengan mengidentifikasi karakteristik-karakteristik khusus suatu

pesan secara objektif dan sistematis.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti melakukan tahapan analisis data

seperti berikut:

1. Memilah data yang telah diberi kode.

Data yang telah diberi kode dipilah sesuai kategori alih kode atau campur

kode.

2. Menganalisis data.

Data yang telah dipilah kemudian dianalisis berdasarkan jenis-jenis alih

kode dan campur kode serta ujuan penggunaan alih kode dan campur kode

tersebut. Setelah dianalisis, peneliti melakukan dengan melibatkan native

speaker yaitu orang Jepang yang sudah lama menetap di Indonesia untuk

memastikan terjemahan yang dilakukan peneliti benar atau tidak sesuai

kaidah bahasa Jepang.

3. Menyimpulkan hasil analisis.

Pada tahapan ini, berdasarkan data yang telah dianalisis akan ditarik

kesimpulan dengan mengkaitkan pada teori-teori mengenai alih kode dan

campur kode yang sudah dipaparkan pada Bab II. Proses menyimpulkan
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hasil analisis adalah tahapan dalam menjawab rumusan masalah yang

tertulis pada Bab I.

4. Melaporkan hasil analisis.

Setelah menarik kesimpulan pada data yang telah dianalisis, peneliti

melaporkan hasil analisis berupa deskripsi hasil analisis yang menjawab

rumusan masalah dalam kaitannya dengan teori-teori yang ada. Peneliti

melaporkan hasil analisis secara tertulis dalam bentuk skripsi.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Peneliti melakukan penelitian pada facebook orang Jepang yang sudah

menjadi teman facebook peneliti. Objek yang diteliti adalah facebook orang

Jepang yang berkisar antara bulan Januari sampai dengan April 2014 sebanyak 32

orang. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan sebanyak 29 data temuan

yang terdiri dari 12 alih kode, 14 campur kode dan 2 yang mengandung alih kode

campur kode sekaligus. Peneliti menemukan 13 alih kode yang terdiri dari: 0 alih

kode intern, 13 alih kode ekstern, 10 alih kode situasional dan 3 alih kode

metaforis. Sedangkan untuk campur kode, penulis menemukan 16 campur kode

yang terdiri dari: 2 campur kode ke dalam (inner code mixing) dan 14 campur

kode ke luar (outer code mixing).

Tujuan dari alih kode dan campur kode berdasarkan data yang ditemukan,

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Tujuan alih kode dan campur kode

Jenis Tujuan Jumlah data

Alih Kode Mengakrabkan hubungan. 8

Menghormati lawan tutur. 0

Meyakinkan lawan tutur. 6

Membangkitkan rasa humor. 0

Untuk kesenangan (begaya atau bergengsi) 1

Campur Kode Membicarakan topik 5
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Meniru pembicaraan orang lain. 1

Mempertegas sesuatu. 4

Pengisi dan penyambung kalimat. 0

Perulangan untuk mengklarifikasi 0

Menunjukkan identitas suatu kelompok. 2

Memperhalus atau mempertegas bentuk permintaan. 2

Kebutuhan leksikal 3

Keefisiensian suatu pembicaraan 2

4.2 Pembahasan

1. Nari Iwama Permana

Kode: (Fb,C,AK,19/02/14)

Yuichi Masuko : “Mantap..Nari chan lg di Jpg?”

Nari Iwama Permana : “Yah Masuko kun. Saya tinggal di Jepang.”

Momoka Irisawa        : “無事来日できたの?!”
“Buji rainichi dekita no?!”
“Sudah sampai di Jepang dengan selamat?!”

Nari Iwama Permana : “うん、日曜日に来た。会お会お.”
“Un, nichiyoubi ni kita. Ao ao.”
“Iya. Tiba pada hari minggu. Ayo bertemu.”

Konteks:

Nari Iwama Permana adalah orang Jepang yang lancar berbahasa Indonesia

karena pernah mengikuti pertukaran pelajar di Indonesia tepatnya di Yogyakarta

selama satu tahun dan dia mempunyai suami orang Indonesia. Pada tanggal 19

Februari 2014 dia mengunggah foto bersama suaminya di facebook sehingga

mengundang pertanyaan dari beberapa teman facebooknya, salah satunya adalah
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Yuichi Masuko yang merupakan orang Jepang dan sudah lancar berbahasa

Indonesia juga dan Momoka Irisawa yang merupakan orang Jepang yang tidak

mengerti bahasa Indonesia.

Analisis:

Pada percakapan di atas terdapat alih kode pada kalimat yang digarisbawahi.

Jenis alih kode yang digunakan adalah alih kode ekstern dan alih kode situasional.

Termasuk jenis alih kode ekstern karena alih kode terjadi antara bahasa nasional

Nari dengan bahasa asing (bahasa Indonesia). Termasuk alih kode situasional

karena tanpa adanya perubahan topik pembicaraan, Nari melakukan alih kode

karena mengetahui latar belakang lawan bicaranya, Masuko, juga lancar

berbahasa Indonesia. Setelah Nari berbicara menggunakan bahasa Indonesia

dengan Masuko, Nari beralih menggunakan bahasa Jepang lagi ketika berbicara

dengan Momoka karena Momoka tidak mengerti bahasa Indonesia

Tujuan dari penggunaan alih kode ini adalah untuk mengakrabkan hubungan

antara penutur dengan lawan tutur karena sejak awal lawan tuturnya (Masuko)

sudah mengajak dialog dalam bahasa Indonesia. Selain itu tujuan lainnya adalah

untuk kesenangan saja, artinya walaupun Nari tidak melakukan alih kode dan

menggunakan bahasa Jepang saja, lawan tuturnya (Masuko) akan tetap memahami

perkataan Nari.

2. Mitsuru Shoji

Kode: (Fb,C,AK, 19/04/14)

Taufan Hadi Pandusegoro: “Namanya sapa bos?”
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Mitsuru Shoji : “Namanya Masahito”

Ai Iriya : “可愛すぎる”
“Kawaisugiru”
“Imut sekali”

Mitsuru Shoji : “私の幼き頃と同じ顔”
“Watashi no youki koro to onaji kao”
“Wajahnya sama denganku waktu bayi”

Konteks:

Sama seperti Nari Iwama, Mitsuru Shoji adalah orang Jepang yang telah

lama tinggal di Indonesia dan belajar bahasa Indonesia. Dia tinggal di Indonesia

selama satu tahun untuk kepentingan pekerjaan. Pada akunnya di jejaring sosial

facebook, Mitsuru mempunyai banyak teman yang merupakan orang Indonesia.

Seringkali pada saat Mitsuru menulis di dinding facebook atau mengunggah foto

banyak orang Indonesia yang mengomentarinya. Berikut ini adalah contoh

percakapan yang mengandung alih kode pada pada saat Mitsuru mengunggah foto

anaknya di facebook:

Analisis:

Pada percakapan di atas terdapat alih kode ekstern dan situasional. Alih kode

terjadi pada saat Mitsuru berbicara dengan orang Indonesia yang bernama Taufan.

kemudian beralih menggunakan bahasa nasional (bahasa Jepang) pada saat

berbicara dengan orang Jepang yang bernama Ai Iriya. Alih kode yang terjadi

juga tergolong sebagai alih kode situasional karena pada saat alih kode terjadi,

Mitsuru masih membicarakan topik yang sama yaitu tentang bayinya.

Tujuan penggunaan alih kode tersebut adalah untuk mengakrabkan

hubungan antara penutur (Mitsuru) dengan lawan tuturnya (Taufan dan Ai). Pada
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situasi ini, Mitsuru perlu melakukan alih kode karena Taufan tidak mengerti

bahasa Jepang, sebaliknya Ai tidak mengerti bahasa Indonesia. Mitsuru yang

mengerti kedua bahasa tersebut perlu melakukan alih kode agar terjadi percakapan

yang komunikatif.

3. Mizuho Kawana

Kode: (Fb,C,AK,20/04/14)

Ayaka Matsumoto   : ”こんなファンキーな写真を！
今日はありがとう！
“Konna fanki na shasin wo! Kyou wa arigatou!)
“Foto yang keren! Terimakasih ya untuk hari ini!)

Mizuho Kawana       : “えびちゃん、がんばってきてねー新しいことに
挑戦するのとても素敵だなぁとしみじみ思った

り,夫婦で人見知りでご迷惑おかけしました.”
“Ebi chan, ganbatte kite ne. Atarashii koto ni chousen
suru no totemo suteki danaa to shimijimi omottari,
fuufu de hitomishiri de gomeiwaku okakeshimashita.”

: “Ebi, Tetap semangat ya. Menurutku tantangan akan
kehidupan baru itu justru sangat menarik lho. Kalian
jangan sungkan kalau ada apa-apa.”

Wardoyo Adinegoro: “Mau kemana Miz?”

Mizuho Kawana       : “Temanku mau berangkat ke London! Aku cuma
antarkan ”

Wardoyo Adinegoro:  “Eh kirain mau ke Yogyakarta. Hee..heee.”

Konteks:

Mizuho Kawana adalah mahasiswa Universitas Chuo Jepang dan pernah

menjadi mahasiswa pertukaran pelajar di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta

selama satu tahun. Selama itu pula Mizuho belajar bahasa Indonesia dan
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mendapat  teman orang Indonesia dan beberapa juga menjadi teman facebook nya.

Pada saat Mizuho mengunggah fotonya yang sedang di bandara dengan seorang

temannya yang bernama Ayaka Masumoto, terjadi alih kode pada komentar foto

tersebut.

Analisis:

Pada percakapan di atas Mizuho melakukan alih kode pada kalimat yang

digarisbawahi. Alih kode yang terjadi merupakan alih kode ekstern karena alih

kode terjadi antara bahasa nasional penutur (bahasa Jepang) dengan bahasa asing

(bahasa Indonesia). Alih kode tersebut juga termasuk ke dalam alih kode

metaforis, karena terjadinya topik dan persepsi pembicaraan. Pada saat Mizuho

berbicara dengan Ayaka yang akan pergi ke London, mereka berbicara tentang

foto yang diambil sangat bagus kemudian Mizuho memberikan komentar tentang

Ayaka yang akan mengarungi kehidupan baru bersama pasangannya. Sedangkan

pada saat Wardoyo ikut berkomentar di foto tersebut, dia mengira bahwa Mizuho

yang akan pergi ke suatu tempat. Topik dan persepsi pembicaraan berubah,

kemudian Mizuho menjelaskan bahwa dia pergi ke bandara hanya untuk

mengantarkan temannya.

Tujuan dari penggunaan alih kode adalah untuk mengakrabkan hubungan.

Mizuho perlu beralih menggunakan bahasa Indonesia karena lawan tuturnya,

Wardoyo, tidak mengerti bahasa Jepang. Sehingga penggunaan alih kode akan

membuat percakapan lebih komunikatif.

4. Riina Shimoyama
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a. Kode: (Fb,S,AK,16/04/14)

“After an interview for internship. I had delicious lunch with wine and will
have a tea time with my best friend. Today I found a vegetable confectionary…”
“Selesai wawancara magang, saya makan siang yang sangat enak dan minum wine.
Lalu saya akan minum teh dengan teman saya. Hari ini saya menemukan sebuah
makanan yang terbuat dari sayuran.”

“…セロリのジャムとかもあった。ボトフに入れると美味しいんだって
ー!”
“…serori no jamu to mo atta. Botofu ni ireru to oishiindatte!”
“…ada selai seledri yang katanya sangat enak apabila dioleskan ke botofu.”

Konteks:

Riina Shimoyama adalah seorang mahasiswa Jepang yang sedang mengikuti

program belajar di Amerika. Teman di akun facebooknya pun sebagian adalah

orang asing dan sebagian orang Jepang. Peneliti mengamati bahwa Riina sering

menggunakan alih kode dan campur kode dalam berkomunikasi di facebook.

Contoh di atas adalah ketika dia menulis status di dinding (wall) facebook

miliknya tentang kegiatannya hari itu.

Analisis:

Jenis alih kode yang digunakan adalah alih kode ekstern dan situasional.

Termasuk alih kode ekstern karena Riina beralih dari bahasa asing (bahasa

Inggris) ke bahasa nasional (bahasa Jepang). Termasuk alih kode situasional

karena Riina mengetahui situasi dimana yang membaca tulisannya bukan hanya

orang asing saja tetapi juga orang Jepang.

Tujuan penggunaan alih kode tersebut adalah untuk meyakinkan lawan tutur .

Pada kalimat sebelumnya dia menjelaskan bahwa setelah melakukan wawancara

dia makan siang dengan makanan yang enak, lalu dia menemukan makanan yang
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terbuat dari sayuran. Setelah menulis seperti itu dalam bahasa Inggris, dia beralih

menggunakan bahasa Jepang pada kalimat selanjutnya untuk memperjelas dan

meyakinkan lawan tuturnya (khusus orang Jepang) tentang makanan yang dia

maksud supaya lebih jelas.

b. (Fb,S,AKCK,10/03/14)

“French dinner with my best friend. Delicious dish and wine. And she gave
me the gift of white day!!...”
“Makan malam ala Perancis bersama sahabatku. Sajian yang lezat dan wine. Dan
dia memberiku kado dalam rangka white day!!...”

“…一昨日、アルザス地方よりのフランス料理を友達と渋谷へ食べに
行って、その子からホワイデー頂きました。お店はフレンチなのに、少し

家庭料理っぽくて手軽に食べられる感じでワインも美味しく、お店も小さ

いので隠れ家的で静かで暖かくて、とっても満足!!あゆ、ありがとう。デ

ートに使います。そしてまた、肝心なディナーを撮り忘れる私。いやー、

話が弾みすぎて忘れます.”
“…issakujitsu, aruzasu chihou yori no furansu ryouri o tomodachi to shibuya e
tabe ni itte,sono ko kara howaide itadakimashita. Omise wa furenchi na noni,
sukoshi katei ryourippokute tegaru ni taberareru kanji de wain mo oishikute,
omise mo chiisai node kakurekateki de shizuka de atatakakute, tottemo manzoku!!
Ayu, arigatou. Deto ni tsukaimasu. Soshite mata, kanjin na dina wo toriwasureru
watashi. Iya, hanashi ga hazumisugite wasuremasu.”
“…kemarin lusa saya dan teman saya pergi ke Shibuya untuk makan masakan ala
bersamanya. Walaupun tempat itu ala Perancis, namun karena masakannya mirip
masakan rumahan, saya makan dengan lahap. Wine di sana juga enak dan karena
tempatnya pun juga kecil dan agak tersembunyi, suasananya menjadi lebih hangat
dan tenang. Saya sangat puas! Ayu, terimakasih ya atas kencan hari ini. Saya
sampai melupakan esensi dari makan malam itu sendiri karena pembicaraan kita
yang melebar kemana-mana.”

Konteks 1:

Rina yang lancar berbahasa Inggris seringkali menulis status di facebook

menggunakan dua bahasa atau lebih seperti contoh di atas. Sepulang dari makan

malam bersama temannya di Shibuya, dia menulis status di atas menggunakan
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bahasa Inggris pada inti ceritanya yaitu tiga kalimat pertama kemudian beralih

menggunakan bahasa Jepang pada kalimat selanjutnya yang merupakan

penjelasan dari inti ceritanya.

Analisis 1:

Jenis alih kode yang digunakan adalah alih kode ekstern dan situasional.

Ekstern karena terjadi antar bahasa asing (bahasa Inggris) dengan bahasa nasional

(bahasa Jepang). Termasuk alih kode situasional karena melalui statusnya Riina

ingin menyampaikan terimakasih pada temannya yang bernama Ayu atas

pemberian kado dan makan malam bersama. Berhubung latar belakang Ayu

adalah orang Jepang maka Riina menggunakan bahasa Jepang dan tidak terjadi

perubahan topik pembicaraan.

Tujuan penggunaan alih kode adalah untuk meyakinkan lawan tuturnya.

Pada tiga kalimat awal, Riina menceritakan inti ceritanya menggunakan bahasa

Inggris agar bisa dimengerti oleh teman facebooknya yang bukan orang Jepang,

untuk meyakinkan lawan tuturnya (Ana dan pembaca lainnya) maka Riina beralih

menggunakan bahasa Jepang pada saat menjelaskan kegiatannya hari itu bersama

Ayu. Riina meyakinkan pembaca statusnya bahwa dia benar-benar senang pada

hari itu dan berterimakasih pada Ayu.

Konteks 2:

Pada statusnya, Riina juga menggunakan campur kode pada kata “ホワイデ

(white day)”

Analisis 2:
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Pada kalimat “…その子からホワイデー頂きました” (Sono ko kara

howaide itadakimashita), Riina menggunakan campur kode ke luar (outercode

mixing) karena memasukkan unsur bahasa asing (bahasa Inggris) yaitu kata ホワ

イデー (white day) ke dalam kalimat berbahasa Jepang. Tujuan dari penggunaan

campur kode tersebut adalah membicarakan mengenai topik yaitu tentang “white

day” (perayaan satu bulan setelah hari valentin 14 Februari). Tujuan lainnya

adalah karena kebutuhan leksikal, tidak ada padanan kata yang tepat dalam bahasa

penutur (bahasa Jepang).

c. Kode: (Fb,S,AK,28/04/14)

“お台場デート!!なんか響きが良いよね。ジョイポリズも行ってきた
よ。蒼の間っていうホラーアトラクションがあるんだけど、まじで怖かっ

たです、、、向かえ側に座ってた女の子、ガチ泣きしてました、、、昨日

は天気良かったから、海に足入れて遊んでました。ストッキングでー頑張

って乾かしたよ。
“Odaiba deto!! Nanka hibiki ga ii yo ne. Joiporizu mo itte kita yo. Ao no aida tte
iu horaatorakushon ga arundakedo, maji de kowakatta desu. Mukae gawa ni
suwateta onna no ko, gachi nakisitemashita. Kinou wa tenki yokatta kara, umi ni
ashi irete asondemashita. Sutokingu de. Ganbatte kawakasita yo.”
“Kencan di Odaiba!! Kedengarannya menarik ya. Saya telah pergi ke Joypolis.
Ada atraksi horor yang disebut Ao no aida, saya sangat takut. Seorang wanita
yang duduk di sana terus menerus menangis. Karena kemarin  cuacanya cerah,
saya menceburkan kaki saya ke laut bermain-main dan masih memakai stoking.
Walaupun setelah itu harus mengeringkannya.”

“…I went to the amusement park, JOYPOLIS and the sea with my boyfriend.
It’s so hot day that we enjoyed lunch on the terrace.”
“…saya dan pacar saya pergi ke taman hiburan, JOYPOLIS dan laut. Hari yang
sangat terik namun kami asyik menikmati makan siang di teras.”

Konteks:
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Riina menulis status tentang kegiatan kencannya di Odaiba bersama pacar.

Dalam menulis status, Riina awalnya menggunakan bahasa Jepang kemudian pada

dua kalimat terakhir dia beralih menggunakan bahasa Inggris.

Analisis:

Sama seperti sebelumnya, Riina menggunakan jenis alih kode ekstern dan

situasional. Ekstern karena terjadi antar bahasa asing (bahasa Inggris) dengan

bahasa nasional (bahasa Jepang). Termasuk ke dalam situasional karena melihat

latar belakang pembaca statusnya yang tidak hanya orang Jepang saja, maka dari

itu dia menggunakan alih kode, namun tidak ada perubahan topik.

Tujuan Riina menggunakan alih kode adalah untuk meyakinkan pembaca

(selain orang Jepang) tentang kejadian yang diceritakan. Sehingga pembaca akan

mengerti maksud status Riina.

5. Misako Yata

a. Kode (Fb,C,AK,29/04/14)

“アナと雪の女王 2回目” (Ana to yuki no jouou nikaime) artinya “Kedua
kalinya (nonton film) Ana dan ratu salju” yang ditulis oleh Miho Matsui, berikut
komentar yang muncul:

Hitaka Ayako : “来週あたり行く予定!!こ良かった?”
“Raishu atari iku yotei!! koyokatta?”
“Kira-kira minggu depan saya mau nonton itu.
Bagus tidak filmnya?”

Mayu Uchimura : “わたしはゼロなのに笑.”
“Watashi wa zero nano ni.”
“Wah, saya belum nonton sama sekali. Hahaha.”

Misako Yata : “あやこちゃん、とっても良かったよー.”
“Ayako chan, tottemo yokatta yo.”
“Bagus sekali filmnya, Ayako.”
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Josue Gordon Guerrero: “This is a little kids movie.”
“Ini film anak-anak”

Misako Yata : “But it was nice.”
“Tapi ini bagus.”

Konteks:

Miho Matsui menulis di dinding (wall) facebook Misako Yata yang

menyatakan bahwa mereka baru saja menonton film yang berjudul Ana dan Ratu

salju untuk kedua kalinya. Tulisan di dinding ini mengundang komentar dari

teman-teman facebook Misako yang beberapa di antaranya adalah orang asing.

Salah satunya orang Meksiko yang bernama Josue Gordon Guerrero turut

berkomentar di dinding facebook Misako menggunakan bahasa Inggris.

Sedangkan dua lainnya yang berkomentar adalah orang Jepang yang bernama

Hitaka Ayako dan Mayu Uchimura.

Analisis:

Pada saat Ayako dan Mayu berkomentar menggunakan bahasa Jepang,

Misako membalas komentar mereka menggunakan bahasa Jepang, namun setelah

Josue turut berkomentar dan menggunakan bahasa Inggris, Misako beralih dan

membalas komentar Josue menggunakan bahasa Inggris. Alih kode yang terjadi

yaitu alih kode ektern dan situasional. Ekstern karena alih kode terjadi antara

bahasa nasional penutur (bahasa Jepang) dengan bahasa asing (bahasa Inggris).

Termasuk jenis alih kode situasional karena latar belakang lawan tutur adalah

orang asing dan tidak ada perubahan topik.
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Tujuan penggunaan alih kode itu adalah untuk mengakrabkan hubungan.

Meskipun Josue adalah orang Meksiko tetapi dia bisa membaca dan mengerti

tulisan dalam bahasa Jepang, namun dalam berkomentar dia tetap menggunakan

bahasa Inggris sebagai bahasa internasional. Misako pun ingin mengakrabkan diri

dengan Josue sehingga dia beralih menggunakan bahasa Inggris pada saat

berbincang dengan Josue.

b. Kode: (Fb,C,AK,26/03/14)

Harumi Kishi        : “ご卒業おめでとうございます。これからも、ご飯
とか食べに行きたいです!よろしくお願いします.”

“Gosotsugyou omedetou gozaimasu. Korekara mo,
gohan toka tabe ni ikitai desu! Yoroshiku
onegaishimasu.”
“Selamat atas kelulusannya. Setelah ini, saya ingin

pergi makan bersama! Mohon waktunya.”

Rosi Gordon          : “Te felicito mucho port u gran logro.”
“Saya ingin mengucapkan selamat atas pencapaianmu.”

Hiroshi Oda           : “Congratulation!!”
“Selamat”

Hisanori Watanabe: “おめでとう”
“Omedetou”
“Selamat”

Hitaka Ayako : “おめでとうー。とても綺麗.”
“Omedetou. Totemo kirei.”
“Selamat. Cantik sekali.”

Misako Yata          : “はるみん、横浜でご飯食べに行こう!４月時間あ
るから”

“Harumin、Yokohama de gohan tabe ni ikou! Shigatsu
jikan aru kara.”

“Harumin、ayo pergi makan ke Yokohama! Saya ada
waktu bulan April ini.”

“…Rosi Gordon, muchas gracias! Ahora puerdo ir a
Mexico cuando quiero! Quiero trabajar alla y estudiar
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espanol por unos anos!
Hiroshi, gracias! Quiero verte otra ves! Vemos en
Japon o Mexico.”

“…Rosi Gordon, terimakasih banyak! Saya ingin pergi
ke Meksiko selama beberapa tahun dan belajar bahasa
Spanyol! Hiroshi, terimakasih banyak! Saya ingin
bertemu kamu, di Jepang ataupun Meksiko.”

Konteks:

Misako Yata mengunggah fotonya yang sedang wisuda di status

facebooknya. Kemudian beberapa temannya yang orang Jepang mengomentari

foto tersebut, serta ada satu temannya yang orang Meksiko bernama Rosi Gordon

juga berkomentar menggunakan bahasa Spanyol.

Analisis:

Pada saat membalas komentar dari Harumi Kishi (orang Jepang), Misako

menggunakan bahasa Jepang, namun ketika membalas komentar dari Rosi dia

beralih menggunakan bahasa Spanyol, begitu pula saat membalas komentar dari

Hiroshi. Peristiwa itu termasuk ke dalam alih kode ekstern dan situasional karena

terjadi peralihan pemakaian bahasa dari bahasa nasional (bahasa Jepang) dengan

bahasa asing (bahasa Spanyol). Serta tidak terjadi perubahan topik.

Pada saat berbincang dengan Rosi menggunakan bahasa Spanyol, dia

bertujuan agar mengakrabkan hubungan, karena dia tahu latar belakang Rosi tidak

mengerti bahasa Jepang. Sedangkan saat berbincang dengan Hiroshi dia bertujuan

untuk sekedar bergengsi karena sebenarnya meskipun dia tidak menggunakan

bahasa Spanyol dan menggunakan bahasa Jepang, percakapan tetap komunikatif.
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6. Sana Takahashi

Kode: (Fb,S,AK,13/04/14)

Chihiro Fukuyama:“こ、これは!!
“Ko, kore wa!!)
“Wah, ini kan…!!)

Sana Takahashi :“そ、それだ!!
“So, sore da!!)
“Ya, ya betul!!)

Cheung Ka Wai    : “Been here last year.”
“Saya ke sini tahun lalu.”

Sana Takahashi     : “I traveled New York this winter…It was crazy cold
haha!!!
“Saya pergi ke New York pada musim dingin kali
ini…Dingin sekali haha!!!)

Konteks:

Sana Takahashi adalah mahasiswa Universitas Chuo Jepang yang sedang

mengikuti pertukaran pelajar di Amerika. Pada akun facebooknya, dia mempunyai

banyak teman orang asing. Pada tanggal 13 April 2014, dia menggunggah sebuah

foto yang diambil di New York. Kemudian temannya yang bernama Chihiro

Fukuyama (orang Jepang) dan Cheung Ka Wai (orang China) mengomentari foto

yang diunggah di dinding (wall) facebooknya.

Analisis:

Pada saat Chihiro berkomentar menggunakan bahasa Jepang, Sana

membalasnya dengan bahasa Jepang juga. Kemudian saat Cheung berkomentar

menggunakan bahasa Inggris, Sana beralih menggunakan bahasa Inggris untuk
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membalas komentar dari Cheung. Peristiwa ini disebut alih kode dan jenisnya alih

kode ekstern dan situasional. Ekstern karena alih kode terjadi antara bahasa

nasional penutur (bahasa Jepang) dengan bahasa asing (bahasa Inggris). Termasuk

jenis alih kode situasional karena latar belakang lawan tutur adalah orang asing

dan tidak ada perubahan topik.

Tujuan penggunaan alih kode tersebut adalah untuk mengakrabkan

hubungan. Agar percakapan yang terjadi lebih komunikatif, maka Sana

menyesuaikan lawan tuturnya dan beralih menggunakan bahasa Inggris pada saat

membalas komentar Cheung yang tidak mengerti bahasa Jepang.

7.  Akito Yanai

Kode: (Fb,S,AK,25/03/14)

“みなさんコメントありがとうございます。４月からは広島のマンシ
ョンディべロッバーで営業します。近いうちにインドネシアにも行けるか

もしれません。マンション買ってください.

“Minasan komento arigatou gozaimasu. Shigatsu kara wa Hiroshima no
manshon diberobba de eigyou shimasu. Chikai uchi ni Indonesia nimo ikeru
kamoshiremasen. Manshon katte kudasai…)

“… Terimakasih banyak atas ucapannya. Semoga anda selalu sukses dan bahagia.
April ini (saya) akan mulai kerja di Hiroshima, jual mansion di Jepang dan
negara-negara Asia termasuk Indonesia. Nanti kabari saya kalau mau beli mansion
haha.”

Konteks:

Akito Yanai adalah orang Jepang yang baru saja selesai menempuh

pendidikan selama satu tahun di Yogyakarta, Indonesia. Kampus asalnya adalah

Universitas Ehime, Jepang. Dia mempunyai banyak teman orang Indonesia pada

akun facebooknya. Pada tanggal 25 Maret 2014 dia menulis status di dinding
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(wall) facebooknya dalma rangka menjelaskan kegiatannya bekerja sebagai bagian

pemasaran mansion di Hiroshima.

Analisis:

Dalam penulisan stasus, Akito menggunakan bahasa Jepang kemudian

diikuti oleh terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Peristiwa ini bisa disebut alih

kode ekstern karena pada awalnya Akito menggunakan bahasa nasional (bahasa

Jepang) kemudian beralih menggunakan bahasa asing (bahasa Indonesia). Dalam

hal ini tidak ada perubahan topik, sehingga termasuk ke dalam jenis alih kode

situasional.

Tujuan penggunaan alih kode ini adalah untuk meyakinkan lawan tutur. Dia

mempunyai maksud apabila orang Jepang yang membaca statusnya bisa

mengetahui pekerjaannya saat ini, kemudian dia beralih menggunakan bahasa

Indonesia karena ingin meyakinkan pembaca statusnya (orang Indonesia) bahwa

pekerjaannya sekarang adalah memasarkan mansion dan meyakinkan orang

Indonesia apabila ingin membeli mansion, bisa menghubunginya. Penggunaan

bahasa Indonesia dirasa lebih efektif.

9. Jun Ogata

Kode: (Fb, S, CK, 22/01/14)

“これはあかん。。。留学前と留学後の inbody検査比較.”

“Kore wa akan… Ryuugaku mae to ryuugaku ato no inbody kensa hikaku.”

“Ini gawat… perbandingan pemeriksaan inbody sebelum dan sesudah
belajar di luar negeri.”
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Konteks I:

Jun Ogata adalah mahasiswa dari Jepang dan saat ini sedang mengikuti

kegiatan belajar di Malaysia. Sebelum belajar ke Malaysia, dia melakukan

pemeriksaan medis. Sepulang dari Malaysia, dia juga melakukan pemeriksaan

medis lagi. Setelah mengetahui hasilnya, dia membandingkannya dan terkejut,

kemudian dia menuangkan keterkejutannya pada status di facebook.

Analisis I:

Pada status facebooknya, Jun menuliskan kalimat dalam bahasa Jepang

dengan menyisipkan sebuah kata dalam bahasa Inggris yaitu kata “inbody”.

Campur kode ini termasuk campur kode ke luar (outer code mixing) karena

penyisipan kata dalam bahasa asing pada saat dia sedang menggunakan bahasa

nasional (bahasa Jepang).

Tujuan penggunaan campur kode tersebut adalah karena kebutuhan leksikal,

memang tidak ada padanan kata yang tepat dalam bahasa Jepang, selain itu juga

karena membicarakan mengenai topik yaitu pemeriksaan“inbody”, sehingga

apabila diganti dengan kata lain maka maksud tidak tersampaikan dengan jelas.

Konteks II:

Pada status di atas, Jun Ogata menyisipkan kata “あかん” (akan) yang

berarti “gawat’.

Analisis II:
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Pada status facebook di atas terjadi peristiwa campur kode ke dalam

(innercode mixing) terdapat kata “あかん” (akan). Kata tersebut berasal dari関西

弁 (Kansai-ben/dialek Kansai). Sebenarnya kata tersebut bisa diucapkan seperti

“だめ” (dame) yang berarti “gawat” dalam dialek Kanto atau bahasa Jepang pada

umumnya.

Tujuan dari penggunaan campur kode tersebut adalah untuk menunjukkan

identitas suatu kelompok, di sini Jun secara tidak langsung menunjukkan bahwa

dia berasal dari daerah Kansai, tepatnya dari Kyoto.

10. Ruiko Awazaki

Kode: (Fb,C,CK,10/01/14)

Gloria Kaczor   : “Happy Birthday!!! How are you doing?お誕生日おめで
とう!”
“Happy Birthday!!! How are you doing? Otanjoubi
omedetou!”

“Selamat ulang tahun!!! Apa kabar? Selamat ulang
tahun.”

Ruiko Awazaki : “Thanks!!!今は北海道にいます。If you come to北海道
let me know plz.”
“Thanks!!! Ima wa Hokkaido ni imasu。If you come to
Hokkaido let me know please.”

“Terimakasih!!! Sekarang saya ada di Hokkaido. Jika
kamu datang ke Hokkaido, tolong kabari saya.”

Konteks:

Ruiko Awazaki adalah seorang mahasiswa Universitas Chuo Jepang dan

aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler bahasa Inggris. Pada kegiatan itu, mereka

sering berkumpul dengan mahasiswa asing di Universitas Chuo dan belajar bahasa

Inggris. Sehingga sebagai anggota, Ruiko mempunyai banyak teman orang asing
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dan mereka juga berteman dalam jejaring sosial facebook. Pada tanggal 10 Januari

2014, Ruiko berulang tahun dan mendapat ucapan selamat di facebooknya dari

orang Jerman yang juga sednag belajar di Universitas Chuo Jepang, bernama

Gloria Kaczor.

Analisis:

Gloria memberi ucapan selamat pada Ruiko menggunakan bahasa Inggris

yang dicampur dengan bahasa Jepang, karena dia sendiri juga sedang belajar

bahasa Jepang. Kemudian Ruiko membalas ucapannya juga menggunakan bahasa

Jepang yang dicampur bahasa Inggris, sehingga disebut dengan peristiwa campur

kode. Campur kode yang terjadi adalah campur kode ke luar (outer code mixing).

Pada saat mengucapkan kata “Thanks” (terimakasih), tujuan Ruiko adalah

memberikan kesan tegas dalam mengekspresikan rasa terimakasih, karena

sebelumnya Gloria juga mengucapkan selamat dalam bahasa Inggris. Sedangkan

tujuan penggunaan kata “if  you come to…let me know please.”(jika kamu datang

ke…tolong kabari saya) adalah untuk memperhalus bentuk perintah pada lawan

tutur.

11. Tomitaka Shimizu

a. Kode: (Fb,S,CK,17/03/14)

“ついでだから書く。今日は Gisei の小学校はお休み。課外授業の
futsall はありますよと言ってきたのが今日の午後。だったら Sei は田舎に
帰らなかった。Futsalもないから帰るぅって言って帰った.”

“Tsuide dakara kaku. Kyou wa Gisei no shougakkou wa oyasumi. Kagai jugyou
no futsal wa arimasu yo to ittekita no ga kyou no gogo. Dattara Sei wa inaka ni
kaeranakatta. Futsal mo nai kara kaeru tte itte kaetta.”

“Mumpung ada kesempatan saya ingin menulis. Hari ini SD nya Gisei libur.
Katanya sore hari ini ada kegiatan ekstrakurikuler futsal. Kalau begitu berarti Sei
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tidak bisa pulang kampung. Ternyata karena tidak jadi ada kegiatan futsal, dia
berkata bahwa dia akan pulang, kemudian dia pulang.”

Konteks:

Tomitaka Shimizu adalah orang Jepang yang mempunyai istri orang

Indonesia dan sudah sebelas tahun tinggal di Indonesia. Pada tanggal 17 Maret

2014 Tomitaka menulis status di facebook yang berkenaan tentang anaknya yang

bernama Gisei.

Analisis:

Pada status di facebook tersebut terjadi peristiwa campur kode pada kata

“futsal”. Jenis campur kode tersebut adalah campur kode ke luar (outer code

mixing) karena dia menyisipkan kata dalam bahasa asing (bahasa Spanyol) pada

saat berbicara menggunakan bahasa nasional (bahasa Jepang).

Tujuan penggunaan campur kode tersebut adalah karena dia sedang

membicarakan tentang topik futsal dan untuk menjaga keefisiensian suatu

pembicaraan tanpa mengurangi maksud dan isi pembicaraan.

b. Kode: (Fb,S,CK,25/03/14)

“2013/Nov/27 に大阪から送れた air mail の封筒が、2014/Mar/25 にイ
ンドネシアの自宅に届いた。郵便事情はまだこんな感じか?!”

“2013/Nov/27 ni Osaka kara okureta air mail no fuutou ga、2014/Mar/25
ni Indonesia no jitaku ni todoita. Yuubin jijyou wa mada konna kanji ka?!”

“Amplop airmail yang dikirim dari Osaka pada tanggal 27 November 2013, baru
sampai di rumah saya yang ada di Indonesia pada tanggal 25 Maret 2014. Apa
layanan pos masih seperti ini ya?!”

Konteks:
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Tomitaka Shimizu menulis status di facebook tentang surat dari kerabatnya

di Osaka, Jepang yang baru saja diterimanya.

Analisis:

Pada status yang ditulisnya, Tomitaka melakukan campur kode ke luar (outer

code mixing) pada kata “airmail” dalam bahasa Inggris pada saat dia sedang

menulis kalimat dalam bahasa Jepang. Padahal dia bisa saja menggunakan kata

“飛行便” (hikoubin) yang berarti layanan pos udara. Tujuan penggunaan campur

kode tersebut adalah untuk keefisiensian suatu pembicaraan, karena dia sedang

membicarakan tentang kiriman berupa amplop maka penggunaan kata

“airmail”sudah tentu lawan tutur mengerti kalau kirimannya berupa amplop.

Kalau menggunakan 飛行便 ” (hikoubin) berarti ambigu bentuk kirimannya,

amplop atau paket.

c. Kode: (Fb,S,CK,04/03/14)

“今、バリ空港。到着ロビーから transitで domesticに乗り換えるのも
専用通路があって便利かつ速い。しかも近代的になってすごくきれい。空

港から外に出ていないので外がどう変わったかわからないが。ガルーダは

通関も飛行機内でしてくれるし。乗り換えときにルピアも使えるし。やっ

ぱ indonesiaがいい!後，２時間後にはジョグジャじゃぁ!

“Ima, Bali kuukou。Touchaku robi kara transit de domestic ni norikaeru no  mo
senyoutsuuro ga atte benrikatsu hayai. Shikamo kindaiteki ni natte sugoku kirei.
Kuukou kara soto ni deteinai node soto ga dou kawattaka wakaranaiga. Garuda
wa tsuukan mo hikoukinai de shite kurerushi. Norikae toki ni rupia mo
tsukaerushi. Yappa Indonesia ga ii! Ato, nijikan ato ni wa Jogja ja!”

“Sekarang saya ada di bandara Bali. Dari lobi kedatangan saya transit dan bisa
dengan cepat beralih menuju ke penerbangan domestik karena terdapat jalan
pintas menuju ke sana. (Bandara ini) menjadi semakin modern dan sangat bersih.
Karena saya sama sekali tidak keluar bandara, saya tidak tahu apakah ada
perubahan di luar bandara, namun Garuda telah memberikan penjelasan sewaktu
masih di pesawat tadi. Saat beralih pesawat, rupiah sudah bisa digunakan lagi.
Indonesia memang baik. Setelah ini, 2 jam lagi akan tiba di Jogja.”
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Konteks I:

Tomitaka Shimizu menceritakan tentang pengalamannya saat transit di

bandara Ngurah Rai, Bali. Dia menuliskannya pada status facebooknya.

Analisis I:

Pada status tersebut terdapat campur kode ke luar (outercode mixing) yaitu

kata “transit” dan “domestic” dalam bahasa Inggris yang disisipkan pada

statusnya yang menggunakan bahasa Jepang. Sebenarnya bisa saja dia

menggunakan kata dalam bahasa Jepang yaitu “乗り継ぎ”(noritsugi) yang berarti

transit dan “国内” (kokunai) yang berarti domestik. Jenis campur kode yang

digunakan adalah campur kode ke luar (outer code mixing).

Tujuan penggunaan campur kode tersebut adalah meniru pembicaraan orang

lain. Unsur-unsur bahasa asing disisipkan oleh penutur karena unsur-unsur ini

sering digunakan oleh masyarakat umum dan dianggap sebagai nilai lebih.

Konteks II:

Tomitaka adalah orang Jepang yang berasal dari daerah Osaka. Pada

statusnya, Tomitaka menulis dalam bahasa Jepang pada umumnya atau dialek

Kantou (Kantou-ben/ 関東弁) namun pada akhir kalimat “…やっぱ indonesiaが

いい!後，２時間後にはジョグジャじゃぁ!” “…yappa Indonesia ga ii! Ato,

nijikan ato ni wa jogja ja!” dia menyisipkan kata “じゃぁ!” (Ja!).

Analisis II:
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Pada status facebook di atas terjadi peristiwa campur kode ke dalam

(innercode mixing) terdapat kata “じゃぁ!” (Ja!). Kata tersebut berasal dari 関西

弁 (Kansai-ben/dialek Kansai). Sebenarnya kata tersebut bisa diucapkan seperti

“だ” (da) atau “です” (desu) untuk menutup kalimat.

Tujuan dari penggunaan campur kode tersebut adalah untuk menunjukkan

identitas suatu kelompok, di sini Jun secara tidak langsung menunjukkan bahwa

dia berasal dari daerah Kansai, tepatnya dari Osaka.

12. Sakiho Morita
Kode: (Fb,S,CK,21/04/14)

“昨日は留学生セクションのイベントに参加してきました。留学生セ
クションのみんなお疲れ様でした! Thank you.”―(with Andrew Kimpton and
7 others at江戸東京たてもの園)

“Kinou wa ryuugakusei sekushon no ibento ni sanka site kimashita. Ryuugakusei
sekushon no minna otsukaresamadeshita! Thank you.”―(with Andrew Kimpton
and 7 others at Edo Tokyo Tatemono en)

“Kemarin saya mengikuti acara khusus mahasiswa asing. Untuk teman-teman
mahasiswa asing, terimakasih atas kerjasamanya. Terimakasih.” ― (bersama
dengan Andrew Kimpton dan 7 orang lainnya di Taman Edo Tokyo Tatemono)

Konteks:

Sakiho Morita adalah mahasiswa Universitas Chuo Jepang. Pada tanggal 21

April 2014 dia menulis status di facebooknya bahwa sehari sebelumnya dia

mengikuti acara khusus mahasiswa asing.

Analisis:

Pada status tersebut mengandung peristiwa campur kode ke luar (outer code

mixing) pada saat akhir kalimat Sakiho menuliskan “thank you” (terimakasih)



51

pada kalimat berbahasa Jepang. Tujuan dari penggunaan campur kode tersebut

adalah untuk mempertegas rasa terimakasih pada mahasiswa asing yang telah

mengundangnya.

13. Minori Kobayashi

Kode: (Fb,S,CK,24/02/14)

“念願の White Sands!!! アメリカ軍基地の敷地内にあるちょっと変わ
った国立公園で、ホワイトサンドというだけあって、一面真っ白な砂漠が

広がってて、本当に素敵だった.”

“Nengan no White Sands!!! Amerika gunkichi no shikichinai ni aru chotto
kawatta kokuritsu kouen de, howaitosando to iu dakeatte, ichimen masshiro na
sabaku ga hirogattete, hontou ni suteki datta.”

“White Sands impian!!! Di situs pangkalan militer amerika yang kini menjadi
taman nasional, yang ada hanya pasir putih, hamparan gurun yang berwarna putih
bersih dan sangat menakjubkan.”

Konteks:

Minori Kobayashi adalah ornag Jepang yang saat ini sedang tinggal di

Amerika. Pada tanggal 24 Februari 2014 dia menggunggah foto sedang berada di

salah satu tempat wisata di Amerika. Sedangkan di kolom status dia menuliskan

seperti di atas.

Analisis:

Pada status facebooknya, Minori melakukan campur kode pada kata “white

sands”. Minori menyisipkan kata dalam bahasa asing (bahasa Inggris) ke dalam

kalimat yang tertulis dalam bahasa nasional (bahasa Jepang), sehingga disebut

juga campur kode ke luar (outer code mixing).



52

Tujuan penggunaan campur kode tersebut adalah membicarakan mengenai

topik, yaitu lokasi wisata yang berupa gurun pasir berwarna putih sehingga dia

menyebutnya “white sands”.

14. Sayo Ito

(Fb,C,CK,02/01/14)

Kie Masaki : “さよちゃん、明けましておめでとうー、今年もよろし
くねぇー!”
“Sayo chan, akemashite omedeto, kotoshi mo yoroshiku ne!”
“Sayo, selamat tahun baru, semoga yang terbaik di tahun

ini.”

Fumi Goto : “久しぶりにさよちゃん,見たー!元気そう安心したぞー!”
“Hisashiburi ni Sayo chan, mita! Genkisou anshin shita yo!”
“Sayo, lama tak jumpa! Aku tenang melihatmu sepertinya

sehat-sehat saja!”

Sayo Ito : “きえちゃんご無沙汰してますがおめでとう。旧千葉のゴ
クミ。（笑）元気げんき!年末から怒涛の遅番連動だけ
ど、年越しは意地でパーティーした! Miss u muaaach!”

“Kie chan gomusata shitemasu ga omedetou ! Kyuuchiba no
gokumi. Hahaha. Genki genki! Nenmatsu kara dotou no
osoban rendou dakedo, toshikoshi wa iji de paati shita! Miss
u muaaach!”

“Kie, lama tidak bertemu kamu, selamat tahun baru ya! Si
cantik dari Kyuuchiba, hahaha aku sehat-sehat saja. Mulai
akhir tahun sudah terus menerus bekerja shift malam tapi
khusus perayaan tahun baru aku semangat sekali berpesta.
Aku rindu kamu muaaach!”

Konteks:

Pada saat memasuki tahun baru 2014, orang Jepang yang bernama Sayo Ito

mendapat ucapan selamat dari teman-temannya, khususnya teman di facebook.

Pada saat dia menuliskan status ucapan selamat tahun baru, dua orang temannya

yang bernama Kie Masaki dan Fumi Goto menulis komentar di statusnya.
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Analisis:

Meskipun berbincang dengan sesama orang Jepang, Sayo tetap melakukan

campur kode pada akhir percakapan yaitu dengan menyisipkan kata “miss u/miss

you” (Aku rindu kamu). Termasuk jenis campur kode ke luar (outer code mixing).

Tujuan penggunaan campur kode tersebut adalah untuk mengekspresikan

perasaan atau emosi. Dalam hal ini, Sayo ingin mengungkapkan bahwa dia

merindukan Fumi dan maksud tersebut akan kurang tersampaikan apabila

menggunakan bahasa asli penutur.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penulisan dapat disimpulkan bahwa orang Jepang sering

menggunakan alih kode dan campur kode pada saat berkomunikasi di jejaring

sosial facebook. Menurut data yang diperoleh sebanyak 29 data tersebut, penulis

menemukan 13 alih kode yang terdiri dari: 0 alih kode intern, 13 alih kode

ekstern, 10 alih kode situasional dan 3 alih kode metaforis. Sedangkan untuk

campur kode, penulis menemukan 16 campur kode yang terdiri dari: 2 campur

kode ke dalam (inner code mixing) dan 14 campur kode ke luar (outer code

mixing).

Berdasarkan hasil penemuan dan analisis, tujuan alih kode yang sering

digunakan pada jejaring sosial facebook adalah untuk mengakrabkan hubungan,

meyakinkan lawan tutur, dan sekedar bergaya atau bergengsi. Penulis tidak

menemukan tujuan untuk menghormati lawan tutur dan membangkitkan rasa

humor.

Sedangkan penggunaan campur kode pada jejaring sosial facebook yang

ditemukan adalah untuk membicarakan topik, meniru pembicaraan orang lain,

mempertegas sesuatu, menunjukkan identitas suatu kelompok, memperhalus dan

mempertegas bentuk permintaan, kebutuhan leksikal, dan keefisiensian suatu

pembicaraan. Penulis tidak menemukan penggunaan campur kode dengan tujuan

pengisi dan penyambung kalimat, serta perulangan untuk mengklarifikasi.
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Sesuai fungsi dari jejaring sosial itu sendiri, penggunaan facebook salah

satunya adalah agar terjalin komunikasi dengan sesama pengguna facebook

dengan mudah, efisien, dan komunikatif. Pengguna facebook dari berbagai daerah

juga mempengaruhi penggunaan alih kode dan campur kode dengan berbagai

tujuan.

5.2 Saran

Pada penulisan ini, penulis membahas tentang alih kode dan campur kode

yang digunakan oleh pengguna facebook secara umum. Penulis juga membahas

tentang tujuan dari penggunaan alih kode dan campur kode secara umum karena

sebelumnya belum ada penulisan yang meneliti tentang alih kode dan campur

kode oleh orang Jepang pada jejaring sosial facebook. Penulis memberi saran

untuk penulisan selanjutnya, bisa meneliti jejaring sosial yang lain atau aplikasi

percakapan (chatting) seperti Line atau kakao talk yang penggunanya juga berasal

dari berbagai kalangan sehingga banyak ditemukan penggunaan variasi bahasa.

Selain itu kajiannya bisa dari segi semantik atau psikolinguistik. Jika ingin

meneliti tentang alih kode dan campur kode, untuk penulisan selanjutnya bisa

mengkaji tentang wujud alih kode dan campur kode di media yang lain.
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Lampiran 1: Gambar potongan percakapan pada facebook

1.

(Fb,C,AK,19/02/14)

2.

(Fb,C,AK, 19/04/14)

3.

(Fb,C,AK,20/04/14)

4.

(Fb,S,AK,16/04/14)
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Lampiran 1: Gambar potongan percakapan pada facebook

5.

(Fb,S,AKCK,10/03/14)

6.

(Fb,S,AK,28/04/14)

7.

(Fb, C, AK, 29/04/14)
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Lampiran 1: Gambar potongan percakapan pada facebook

8.

(Fb,C,AK,26/03/14)

9.

(Fb,C,AK,13/04/14)

10.

(Fb,S,AK,25/03/14)
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Lampiran 1: Gambar potongan percakapan pada facebook

11.

(Fb,S,CK,22/01/14)

12.

(Fb,C,CK,10/01/14)

13.

(Fb,S,CK,04/04/14)

14.

(Fb,S,CK,17/03/14)
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Lampiran 1: Gambar potongan percakapan pada facebook

15.

(Fb,S,CK,25/03/14)

16.

(Fb,S,CK,04/03/14)

17.

(Fb,S,CK,21/04/14)

18.

(Fb,S,CK,24/02/14)
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Lampiran 1: Gambar potongan percakapan pada facebook

19.

(Fb,C,CK,02/01/14)

20.

(Fb,S,CK,23/03/14)

21.

(Fb,C,CK,11/01/14)

22.

(Fb,C,CK,14/01/14)
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Lampiran 1: Gambar potongan percakapan pada facebook

23.

(Fb,C,AK,01/01/14)

24.

. (Fb,C,CK,24/01/14)

25.

(Fb,S,CK,07/04/14)

26.

(Fb,M,AK,09/04/14)

27.

(Fb,S,AKCK,06/02/14)

09/04/2014  19:58

09/04/2014 20:02

09/04/2014 20:06
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Lampiran 2 : Tabel data temuan alih kode dan campur kode pada facebook.

Data Kode Tuturan

1 (Fb,C,AK,19/02/14) “うん、日曜日に来た。会お会お.”

2 (Fb,C,AK, 19/04/14) “私の幼き頃と同じ顔”

3 (Fb,C,AK,20/04/14) “Temanku mau berangkat ke London! Aku cuma antarkan”

4 (Fb,S,AK,16/04/14) セロリのジャムとかもあった。ボトフに入れると美味

しいんだってー!”

5 (Fb,S,AKCK,10/03/14) 一昨日、アルザス地方よりのフランス料理を友達と渋

谷へ食べに行って、その子からホワイデー頂きまし

た。お店はフレンチなのに、少し家庭料理っぽくて手

軽に食べられる感じでワインも美味しく、お店も小さ

いので隠れ家的で静かで暖かくて、とっても満足!!あ

ゆ、ありがとう。デートに使います。そしてまた、肝

心なディナーを撮り忘れる私。いやー、話が弾みすぎ

て忘れます.” (AK)

“…その子からホワイデー頂きました” (CK)

6 (Fb,S,AK,28/04/14) I went to the amusement park, JOYPOLIS and the sea with my
boyfriend. It’s so hot day that we enjoyed lunch on the
terrace.”

7 (Fb, C, AK, 29/04/14) “But it was nice.”

8 (Fb,C,AK,26/03/14) “…Rosi Gordon, muchas gracias! Ahora puerdo ir a Mexico
cuando quiero! Quiero trabajar alla y estudiar espanol por
unos anos! Hiroshi, gracias! Quiero verte otra ves! Vemos en
Japon o Mexico.”

9 (Fb,C,AK,13/04/14) “I traveled New York this winter…It was crazy cold haha!!!

10 (Fb,S,AK,25/03/14) Terimakasih banyak atas ucapannya. Semogaanda selalu
sukses dan bahagia. April ini akan mulai kerja di Hiroshima,
jual mansion di Jepang dan negara-negara Asia termasuk
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Lampiran 2 : Tabel data temuan alih kode dan campur kode pada facebook.

Indonesia. Ntar kabari sy kalo mau beli mansion haha.”

11

12

(Fb,S,CK,22/01/14) “これはあかん…留学前と留学後の inbody検査比較.”

“これはあかん…留学前と留学後の inbody検査比較.”

13 (Fb,C,CK,10/01/14) “Thanks!!!今は北海道にいます。If you come to北海道

let me know plz.”

14 (Fb,S,CK,04/04/14) “はーあーあーあー疲れた!やってらんねぇーなー!笑.５

月台湾楽しみだなー! 笑”

15 (Fb,S,CK,17/03/14) “ついでだから書く。今日は Giseiの小学校はお休み。

課外授業の futsalはありますよと言ってきたのが今日の

午後。だったら Seiは田舎に帰らなかった。Futsalもな

いから帰るぅって言って帰った.”

16 (Fb,S,CK,25/03/14) “2013/Nov/27に大阪から送れた airmailの封筒が、

2014/Mar/25にインドネシアの自宅に届いた。郵便事情

はまだこんな感じか?!”

17

18

(Fb,S,CK,04/03/14) “今、バリ空港。到着ロビーから transitで domesticに乗

り換えるのも専用通路があって便利かつ速い…”

“…やっぱ indonesiaがいい!後，２時間後にはジョグジ

ャじゃぁ!

19 (Fb,S,CK,21/04/14) “昨日は留学生セクションのイベントに参加してきまし
た。留学生セクションのみんなお疲れ様でした! Thank

you.”

20 (Fb,S,CK,24/02/14) “念願のWhite Sands!!!アメリカ軍基地の敷地内にある

ちょっと変わった国立公園で、ホワイトサンドという

だけあって、一面真っ白な砂漠が広がってて、本当に

素敵だった.”

21 (Fb,C,CK,02/01/14) “きえちゃんご無沙汰してますがおめでとう。旧千葉の
ゴクミ.（笑）元気げんき!年末から怒涛の遅番連動だけ

ど,年越しは意地でパーティーした! Miss u muaaach!”

22 (Fb,S,CK,23/03/14) “John is backみんなで集まるの久しぶりで楽しい”
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Lampiran 2 : Tabel data temuan alih kode dan campur kode pada facebook.

23 (Fb,C,CK,11/01/14) “とっても heart warming写真.”

24 (Fb,C,CK,14/01/14) “Merci !!もっくん地底に疑惑浮上してました.”

25 (Fb,C,AK,01/01/14) “Endoひろ,夜景はやっぱ一眼だな.”

26 (Fb,C,CK,24/01/14) “Aku baik-baik ajaa!!Kamu gimana di Korea? Kangen

Jogjadan kami?またあそぼう“

27 (Fb,S,CK,07/04/14) “The Last Kendou. H先生長い間ありがとうございまし

た.”

28 (Fb,M,AK,09/04/14) “デヴィ元気？質問なんだけど, ada Bank Mandiri atau

Bank Negara Indonesia di Jogja?”

29 (Fb,S,AKCK,06/02/14) “これすごいね。勝手 movieになって、興味ある人、自

分のみてみて!!”
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